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ABSTRAK  

Pendahuluan : Nanostructured Lipid Carrier (NLC) suatu sistem penghantaran obat yang basis lipid dengan  

kombinasi matriks berupa lipid padat dan cair yang distabilkan menggunakan penambahan surfaktan memiliki 

ukuran 10-1000 nm. Lipid padat, lipid cair, dan surfaktan merupakan komponen NLC. Lipid padat dibutuhkan 

NLC untuk meminimalkan proses difusi molekuler di dalam senyawa, yang mengarah pada peningkatan retensi 

dan stabilitas kimia komponen bioaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi sifat fisik dan sifat 

kimia sediaan NLC meliputi ukuran partikel, PDI, viskositas dan pH sediaan. 

Metode : Eksperimental laboratorium menggunakan variabel bebas jenis lipid berbeda yaitu gliseril monostearate 

dan setil palmitat. Pada formula 1 dan 2 dilakukan pengulangan tiga kali (n=3) yang dikaitkan dengan variabel 

terikat yaitu sifat fisika terdiri dari organoleptis, viskositas, PDI, ukuran partikel dan sifat kimia yaitu pH. 

Dievaluasi dan dianalisa dengan T-test paired, <0,05 dianggap signifikan. 

Hasil : Hasil formula 1 dan formula 2 didapatkan sifat organoleptis yang sama. Viskositas dengan lipid gliseril 

monostearate  rata-rata 913,33 ± 9,55 mPas dan setil palmitat 2,45 ± 0,46 mPas (p<0,05). Hasil rata-rata pH, 

polidispersitas indeks, dan ukuran partikel gliseril monostearat berurutan 4,65 ± 0,05; 2958,93 ± 979,16; 101,71 ± 

6,07dan setil palmitat 4,75 ± 0,07; 24,90 ± 13,78; 239,62 ± 235,11. Tidak didapatkan perbedaan yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa jenis lipid berpengaruh pada ukuran partikel NLC.  

Kesimpulan : Lipid padat gliseril monostearate dan setil palmitat berpengaruh pada pilidispersitas indeks dan 

viskositas NLC, namun tidak berpengaruh pada pH, dan ukuran partikel.  

Kata kunci : Nanostructured Lipid Carriers (NLC), Lipid Padat, Ukuran partikel  
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ABSTRACT 

Introduction : Nanostructured Lipid Carrier (NLC) is a lipid-based drug delivery system with a combination of 

solid and liquid lipid matrices stabilized by the addition of surfactants having a size of 10-1000 nm. The constituent 

components of NLC consist of solid lipids, liquid lipids and surfactants. Solid lipids are needed to reduce the 

process of molecular diffusion in NLC which results in increased retention and chemical stability of bioactive 

components. The purpose of this study was to evaluate the physical and chemical properties of NLC preparations 

including particle size, PDI, viscosity and pH of the preparation. 

Methods: Laboratory experimental research using independent variables of different lipid types, namely glyceryl 

monostearate and cetyl palmitate. In formula 1 and formula 2, three repetitions (n=3) were carried out which were 

associated with the dependent variable, namely physical properties consisting of organoleptics, viscosity, PDI, 

particle size and chemical properties, namely pH. Evaluated and analyzed by paired T-test, <0.05 was considered 

significant. 

Results: The results of formula 1 and formula 2 obtained the same organoleptic properties. viscosity with lipid 

glyceryl monostearate averaged 913.33 ± 9.55 mPas and cetyl palmitate 2.45 ± 0.46 mPas (p<0.05). The mean pH, 

polydispersity index, and particle size of glyceryl monostearate were 4.65 ± 0.05; 2958.93 ± 979.16; 101.71 ± 6.07 

and cetyl palmitate 4.75 ± 0.07; 24.90 ± 13.78; 239.62 ± 235.11, respectively. No significant difference was found. 

This indicates that the type of lipid affects the particle size of NLC.  

Conclusion: Glyceryl monostearate and cetyl palmitate solid lipids had an effect on the pilidispersity index and 

viscosity of NLCs, but no effect on pH, and particle size. 

Keywords: Nanostructured Lipid Carriers (NLC), Solid Lipids, Particle size. 
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PENDAHULUAN  
Nanoteknologi telah banyak berkembang 

pada industri farmasi salah satunya untuk mengatasi 

masalah bahan yang sukar larut dalam air dan 

memiliki stabilitas buruk.1 Untuk meningkatkan 

stabilitas dan bioavailabilitas, sistem penghantaran 

obat menerapkan sistem baru dengan pembawa 

berbasis lipid, yang memiliki keunggulan dalam 

transfer bahan kimia bioaktif hidrofobik dan 

hidrofilik. Nanostructured Lipid Carriers (NLC) 

adalah salah satu sistem penghantaran pembawa 

berbasis lipid. 

NLC suatu penghantaran obat yang 

berbasis lipid dengan kombinasi matriks berupa lipid 

padat dan cair yang distabilkan menggunakan 

penambahan surfaktan.2 NLC juga sistem baru yang 

berukuran 10 hingga 1000 nm.3 Kelebihannya 

senyawa bioaktif juga dapat digunakan untuk 

menargetkan penghantaran obat dan pelepasan obat 

yang  dikontrol dengan ukuran nano, sehingga 

komponen bioaktif dapat lebih tepat mencapai sel 

target atau reseptor secara langsung.4 

Lipid cair , lipid padat, dan surfaktan 

merupakan komponen NLC. Lipid padat dibutuhkan 

NLC untuk meminimalkan proses difusi molekuler 

di dalam senyawa, yang mengarah pada peningkatan 

retensi dan stabilitas kimia komponen bioaktif.5 

Lipid cair mengurangi efektivitas enkapsulasi pada 

komponen bioaktif. Surfaktan yang menyebabkan 

tegangan permukaan menurun pada kedua fase. 

Dalam penelitian ini menggunakan lipid padat yang 

bekerja cepat seperti setil palmitat dan gliseril 

monostearat yang dikombinasikan dengan asam 

oleat. 

Lipid padat dengan kisi kristal yang tertata 

rapi dan tinggi adalah setil palmitat.6 Setil palmitate 

memiliki stabilitas yang lebih besar daripada Gliseril 

Monosterat (GMS). GMS dan setil palmitat 

memiliki ukuran partikel yang kecil sehingga 

digunakan sebagai lipid. Jenis lipid dan komposisi 

bahan telah meningkat secara signifikan berdasarkan 

karakteristik fisika-kimia NLC seperti ukuran 

partikel, indeks polidispersi atau PDI, dan viskositas 

dengan memilih senyawa bioaktif yang efektifitas 

pada sistem NLC dalam membawa.7 

Saat ini sediaan NLC belum memiliki 

formula acuan terkait komponen penyusun bahannya 

sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk 

optimasi dari basis sistem penghantaran obat NLC 

dengan bahan setil palmitat dan GMS sebagai lipid 

padat dan asam oleat sebagai lipid cair dengan 

perbandingan 12:8 dengan konsentrasi lipid yang 

dipakai 20%. 

 

METODE PENELITIAN  
Alat  

Adapun alat yang digunakan pada 

pembuatan sediaan NLC yaitu Gelas beaker, batang 

pengaduk, neraca analitik , gelas ukur, viskometer,  
homogenizer, sendok tanduk, pipet tetes, 

thermometer, sendok stainless, particle size analyzer 

(PSA), pH meter, hotplate.  
 

Bahan  

Bahan yang digunakan adalah asam 

salisilat, asam oleat, gliseril monostearate (GMS), 

setil palmitat, tween 80, metil paraben, propil 

paraben, dan aquadest.  

 

Desain Penelitian  

Penelitian dilakukan secara eksperimental 

laboratorium. Pembuatan sediaan dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Farmasi dan Farmasetika 

Prodi Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang. 

 

Tabel 1. Formula NLC (Nanostructured Lipid 

Carrier) 

Bahan Fungsi Konsentrasi  

F1 F2 

Asam 

Salisilat 

Bahan aktif 1 % 1 % 

Asam oleat Lipid cair 8 % 8% 

Gliseril 

monostearat 

Lipid padat 12 % - 

Setil palmitat Lipid padat - 12 % 

Tween 80 Surfaktan 10 % 10 % 

Aquadest Fase air Ad 100 

 

Pembuatan NLC (Nanostructured Lipid Carrier) 

 Pada pembuatan NLC dilakukan dengan 

penimbangan bahan asam salisilat, asam oleat, 

gliseril monostearate, setil palmitat, tween 80 dan 

aquadest. Kemudian dilakukan peleburan fase lipid 

yaitu setil palmitat dan gliseril monostearate pada 

suhu 60oC, campurkan fase air dan surfaktan 

kemudian dicampurkan pada fase lipid 

dihomogenkan dengan homogenizer dengan 

kecepatan 1000 rpm pada suhu 60oC.  

 

Pengujian Organoleptis  

 Pengamatan organoleptis tujuannya untuk 

melihat bentuk, warna, dan bau sediaan dengan 

panca indera.  

 

Pengujian Viskositas  

 Sebanyak 50 mL sampel dimasukan ke 

dalam cup. Hasil viskositas NLC dapat dilihat pada 

hasil analisis yang ditampilkan di layar viskometer. 

 

Pengujian pH  

 1 (satu) gram sampel ditimbang dilarutkan 

dengan 10 ml aquadest, lalu diukur menggunakan 

alat pH meter dengan memasukkan elektroda. Nilai 

pH akan muncul.  

 

Pengujian Ukuran Partikel dan Indeks 

Polidispersitas  

Sampel sejumlah 1 (satu) gram ditimbang 

dan dilarutkan pada aquadest 10 ml dengan 
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pengenceran 1000x dan masukkan ke dalam kuvet. 

Alat yang digunakan yaitu Particle Size Analyzer 

(PSA) ditunggu selama 10 menit dan dicatat sebagai 

hasil.8 

 

Analisa Statistik  

 Metode T-test paired digunakan untuk 

analisa data dengan variasi waktu pengadukan dan 

jenis lipid dengan membandingkan hasil yang 

diperoleh yang dinyatakan dalam rerata ± SD. 

Tujuannya mengetahui perbandingan antara formula 

gliseril monostearate dan setil palmitat.  

 

HASIL PENELITIAN  
Hasil pengujian organoleptis  

 Pengujian organoleptis NLC memiliki hasil 

yang sama antara formula 1 yang menggunakan 

gliseril monostearat dan formula 2 menggunakan 

setil palmitat. Hasil dari pengujian organoleptis 

dapat dilihat pada Tabel 2, Gambar 1 dan Gambar 

2.  

 
Gambar 1. Hasil organoleptis NLC Formula 1 

Keterangan : 

i. Replikasi 1; ii. Replikasi 2; iii. Replikasi 3 

 

 
Gambar 2. Hasil organoleptis NLC Formula 2 

Keterangan :  

i. Replikasi 1; ii. Replikasi 2; iii. Replikasi 3 

 

Tabel 2. Hasil Organoleptis NLC 

Formula Bentuk Warna Aroma 

1 Semipadat  Putih  Khas lipid 

2 Semipadat  Putih  Khas lipid 

 

Hasil pengujian pH, Viskositas, Ukuran Partikel, 

dan Polidispersitas Indeks 

       Hasil pengujian NLC dapat dilihat pada Tabel 

4. Pada formula 1 (4,65 ± 0,05) didapatkan nilai pH 

yang lebih rendah dari formula 2 (4,75 ± 0,07). Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) pada 

penggunaan jenis lipid yang berbeda. 

Pada formula 1 (913,33 ± 9,55) didapatkan 

nilai viskositas yang lebih tinggi dari formula 2 (2,45 

± 0,46). Terdapat perbedaan yang signifikan 

(p<0,05) pada penggunaan jenis lipid yang berbeda. 

 Pada formula 1 (25,82 ± 10,32) didapatkan 

polidispersitas indeks yang lebih tinggi dari formula 

2 (0,31 ± 0,036). Terdapat perbedaan yang signifikan 

(p>0,05) pada penggunaan jenis lipid yang berbeda. 

Pada formula 1 (104,98 ± 3,11) didapatkan 

ukuran partikel yang lebih tinggi dari formula 2 

(104,54 ± 32,68). Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p>0,05) pada penggunaan jenis lipid 

yang berbeda. 

  

Tabel 3. Hasil uji pH, Viskositas, Indeks Polidispersitas, dan Ukuran Partikel

 

PEMBAHASAN  

 
Pada penelitian ini dilakukan formulasi 

sediaan NLC untuk membandingkan 2 jenis lipid 

padat yang memilki karakteristik berbeda, karena 

penggunaan lipid yang bekerja cepat berkontribusi 

terhadap penghambatan proses difusi molekuler  

 

 

pada NLC sehingga meningkatkan retensi dan 

stabilitas komponen bioaktif. Lipid padat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah setil palmitat 

dan gliseril monostearat (GMS). Asam oleat 

digunakan sebagai lipid cair yang bertujuan untuk 

meningkatkan enkapsulasi yang efisien pada 

senyawa bioaktif..9

 0,31 ± 0,036 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 

Parameter  (rata-rata± SD) 

n pH Viskositas 
Polidispersitas 

indeks 

Ukuran 

Partikel 

1 3 4,65 ± 0,05 913,33 ± 9,55 25,82 ± 10,32 104,98 ± 3,11 

2 3 4,75 ± 0,07 2,45 ± 0,46 0,31 ± 0,036 104,54 ± 32,68 

Sig.  0,051 0,002 0,177 0,989 
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Gliseril monostearat (GMS) merupakan 

lipid beeswax yang memiliki banyak pembentukan 

polimorf. Ketika lipid polimorf tersebut digunakan, 

transisi polimorf dapat timbul karena proses 

pembuatan NLC, seperti proses pengadukan panas 

dan proses pengubah suhu (seperti pendinginan atau 

pemanasan) yang terlibat dalam proses tersebut..10 

Lipid padat dengan golongan struktur 

kristal yang sangat terorganisir (Highly ordered) 

adalah setil palmitat.6 Dengan adanya potensi 

perubahan bentuk yang kecil dari sebentuk polimorf 

ke bentuk polimorf lainnya dan setil palmitat 

memiliki bentuk polimorf yang stabil.11  

 

Pengaruh Lipid Pada Organoleptis 

Pengujian organoleptis merupakan 

pengujian menggunakan panca indera yang 

bertujuan untuk mengetahui mutu sediaan NLC. 

Pada hasil penelitian NLC memiliki hasil berwarna 

putih. Hal tersebut menunjukkan bahwa NLC 

memiliki kemiripan seperti krim namun tmemiliki 

bentuk dengan ukuran partikel yang kecil. 

      Berdasarkan hasil pengujian organoleptis 

sediaan NLC dengan formula 1 dan 2 warna yang 

dihasilkan berwarna putih dengan aroma khas lipid. 

Hal tersebut dikarenakan warna dari lipid gliseril 

monostearate dan setil palmitat dengan bentuk padat 

yang berbentuk putih. Gliseril monostearate dan setil 

palmitat memiliki aroma khas lipid. Bentuk dan bau 

NLC dipengaruhi oleh bahan aktif dan  surfaktan.  

Pada formula 1 dan formula 2 

menghasilkan yang warna putih maka warna dapat 

menandakan bahwa sediaan NLC yang dibuat sudah 

sesuai dan memiliki ukuran nano. Akan tetapi hasil 

pengujian organoleptis tidak dapat menjamin 

sediaan NLC berbentuk nao sehingga perlu 

dipastikan dengan pengujian ukuran partikel. 

Berdasarkan hasil pengamatan konsistensi NLC 

formula 1 dan 2 memiliki konsistensi semipadat. Hal 

tesebut karena kristalisasi dari basis jenis lipid yang 

digunakan. 

 

Pengaruh Lipid Pada Viskositas 

      Tujuan pengukuran viskositas adalah untuk 

menentukan tingkat kekentalan sediaan NLC. 

Formulasi NLC biasanya memiliki nilai viskositas 

antara 18 hingga 26 cPs. Viskositas yang memiliki 

nilai lebih besar berarti stabilitasnya juga besar. Nilai 

viskositas yang didapat sediaan NLC tergantung 

dengan komposisi bahan yang digunakan terutama 

surfaktan dan jenis lipid padat yang digunakan. 

Viskositas yang meningkat mengakibatkan jumlah 

lipid padat yang ditambahkan lebih besar 

dibandingkan lipid cair dalam pembentukan NLC..  

       Hasil pengujian viskositas NLC formula 1 

mempunyai rata-rata viskositas lebih besar 

dibandingkan rata-rata formula 2. Berdasarkan uji 

statistik menggunakan T-test Paired didapatkan hasil 

sig. 0,002 (p<0,05) yang menunjukan jika terdapat 

perbedaan viskositas yang disebabkan oleh gliseril 

monostearate dan setil palmitat.   Berdasarkan hasil 

tersebut diketahui bahwa formula 1 mempunyai nilai 

viskositas yang lebih besar, dibandingkan dengan 

formula 2. Hal tersebut disebabkan GMS termasuk 

dalam lipid beeswax  dan memiliki bentuk polimorf. 

Bentuk polimorf yang dimiliki pada penggunaan 

lipid bisa menyebabkan transisi polimorf karena 

proses pembuatan NLC, yaitu proses pengadukan 

menggunakan perubahan suhu  dan kecepatan tinggi  

(pemanasan atau pendinginan) yang terlibat dalam 

proses produksi NLC. 

Hasil dari bentuk polimorf ini ketika kisi 

kristal lipid mencair cenderung menggumpal 

menjadi struktur kristal yang stabil. NLC yang 

dihasilkan secara fisik tidak stabil dan sangat 

mempengaruhi karakter NLC yang dihasilkan 

terhadap keadaan stabilitas. Stabilitas fisiknya, serta  

fisik kisi kristal GMS juga dapat memfasilitasi 

transformasi. Sedangkan setil palmitat golongan wax 

memiliki kisi kristal highly ordered. Faktor yang 

dapat mempengaruhi Formula 2 lebih encer 

dikarenakan viskositas kinematik pada data Safety 

data sheet bahan setil palmitat lebih rendah yaitu 20-

50 cPs sedangkan pada GMS yaitu 180 cPs, sehingga 

Fromula 2 yang dihasilkan bernilai lebih kecil 

daripada formula 1.13 

Secara teori dijelaskan bahwa semakin 

besar massa molekul relatifnya, maka titik didih 

senyawa menjadi semakin besar. Titik didih pada 

GMS yaitu 476,9 °C sedangkan titik didih setil 

palmitat lebih kecil yaitu 351-352 °C sehingga pada 

saat pembuatan proses pengadukan diatas hot plate 

menghasilkan lebih encer formula 2 daripada 

formula 1, sehingga pada saat diletakkan pada suhu 

ruang formula 1 tersebut lebih cepat membentuk 

lipid kembali maka dari itu diperlukan pengontrolan 

suhu saat pengadukan agar viskositas yang 

dihasilkan baik. Pada penelitian dihasilkan formula 

1 menghasilkan nilai viskositas yang lebih tinggi 

dibandingkan formula 2.  

Salah satu faktor yang mempnegaruhi nilai 

viskositas antara lain tingkat tekanan tinggi  dengan 

suhu tinggi pada saat pembuatan NLC. Viskositas 

juga dapat dipengaruhi oleh ukuran partikel. Ukuran 

partikel yang lebih kecil berarti memiliki viskositas 

yang lebih besar.14 Sediaan NLC  dalam penelitian 

mempunyai viskositas lebih besar dari 30 mPa.s. 

Semakin besar viskositas sediaan, semakin tinggi 

stabilitasnya. Hal ini meningkatkan penggunaan 

surfaktan yang memperbaiki sistem NLC. 

 

Pengaruh Lipid Pada Polidipersitas Indeks  

 Indeks Polidispersitas (PDI) menunjukkan 

tingkat keseragaman dalam suatu sistem dispersi. 

Apabila nilai PDI kecil maka semakin seragam 

distribusi partikel pada sistem monodispersi. Indeks 

polidispersitas diukur menggunakan metode 

Dynamic Light Scattering (DLS) pada Particle Size 

Analyzer (PSA).15 

Hasil uji indeks polidispersi NLC dengan 

variasi 2 lipid ditunjukkan pada Tabel IV. Analisa 

statistik menggunakan T-test berpasangan nilai sig 

0,177 (p<0,05) berarti menandakan bahwa tidak 

terjadi perbedaan yang signifikan antara PDI dengan 



5 

 
jenis lipid yang digunakan. Hasil pengujian indeks 

polidispersi pada Formula 1 didapatkan rata-rata  

lebih besar daripada Formula 2. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa formula 2 memasuki rentang 

teoritis, yaitu dimana algoritma distribusi beroperasi 

paling baik serta secara fisik stabil sehingga partikel 

tidak saling beragregasi. Berbeda dengan formula 1 

yang menghasilkan PDI lebih besar daripada rentang 

teoritis maka dari itu pada formula 1 dapat diartikan 

Sangat polidispersi sehingga distribusi ukuran 

partikel sangat luas yang besar kemungkinan bisa 

terjadi sedimentasi. 

Formula 1 menghasilkan PDI lebih besar 

kemungkinan antar partikel masih beragregasi. 

Selain itu, secara teori dijelaskan PDI yang 

dihasilkan dengan nilai besar karena apabaila ukuran 

partikel semakin kecil maka antar partikel tidak 

teratur sehingga partikel koloid yang didapat tidak 

stabil dan cederung menyatu menyebabkan 

kestabilan bentuk agregat yang lebih besar. Agregat 

yang muncul disebabkan ukuran partikel yang tidak 

serupa dan seragam sehingga menghasilkan nilai 

PDI yang tinggi.  

Jika ditinjau dari segi kohesivitas maka 

suatu bahan yang titik leburnya tinggi maka semakin 

kohesif bahan tersebut. Titik lebur pada GMS 57o-

65o lebih tinggi dibandingkan titik lebur setil 

palmitat yaitu 54o. Kohesivitas ukuran bahan yang 

rendah lebih mudah untuk diperkecil daripada bahan 

dengan kohesivitas tinggi  Lipid yang memiliki titik 

lebur rendah akan lebih mudah dilakukan dekstruksi 

atau pengecilan menjadi droplet  Jika dilihat dari 

kristanilisasi Formulasi 2 setil palmitat lebih banyak 

hidrasi karena tingkat kristanilitas lebih tinggi 

dibandingkan GMS, sehingga formula 2 setil 

palmitat menghasilkan PDI yang lebih kecil. 

Dari penjelasan tersebut maka diperlukan 

surfaktan dengan konsentrasi yang lebih tinggi guna 

untuk menurunkan tegangan antar muka serta 

mencegah terjadinya agregasi dan sedimentasi yang 

disebabkan ukuran partikel dan distribusi yang luas 

pada sediaan NLC.  Pada pemilihan konsentrasi 

surfaktan ditpilih dengan konsentrasi 10% karena 

jika pada konsentrasi 15-20% maka bisa terjadi 

toksisitas pada kulit jika digunakan secara topikal. 

Parameter nilai PDI harus berada diantara 0 

sampai dengan 1. Nilai PDI yang baik untuk 

mendistribusikan partikel yang tidak homogen 

adalah mendekati nol sedangkan yang tidak seragam 

ntidak untuk semua kuantitas 0,5.16 Hal tersebut 

kemungkinan disebabkan karena faktor pengadukan 

yang tidak konsisten, bentuk dari partikel lipid yang 

berbeda dan ukuran partikel yang lebih kecil dapat 

menghasilkan PDI bernilai besar sedangkan ukuran 

partikel yang besar menghasilkan nilai PDI yang 

kecil.  

 

 

Pengaruh Lipid Pada Ukuran Partikel 

 Nanostructured Lipid Carriers (NLC) 

memiliki ukuran yang berkisar dari 10 hingga 1000 

nm. Partikel lipid cair dan partikel lipid padat 

terdapat dalam komposisi NLC.18 Partikel lipid cair 

dan lipid padat pada formula ini partikel yang 

terkandung dalam partikel lipid tersebut. Molekul 

matriks memiliki mobilitas dari lipid cair alam 

Pembuatan NLC. Penggunaan partikel yang tidak 

dapat  menjaga stabilitas sistem nanopartikel 

tersebar luas..19 

Hasil pengujian ukuran partikel NLC 

formula 1 memiliki ukuran partikel rata-rata lebih 

kecil dibandingkan formula 2 yang memiliki ukuran 

partikel besar. Berdasarkan uji statistik 

menggunakan T-test paired didapatkan hasil sig. 

0,989  (p>0,05) yang menunjukan jika tidak adanya 

perbedaan ukuran partikel yang disebabkan oleh 

gliseril monostearate dan setil palmitat.  

Berdasarkan hasil yang didapatkan  bahwa 

formula 2 lebih besar ukurannya disebabkan oleh 

lipid golongan wax memiliki kisi kristal highly 

ordered yaitu setil palmitat.6 Sedangkan formula 1 

dengan lipid padat GMS menghasilkan ukuran 

partikel lebih kecil karena memiliki ester dari asam 

lemak dan gliserol, dengan dua gugus hidroksil yang 

mempengaruhi gaya tarik kisi dan intramolekuler 

dari air sehingga menghasilakn ukuran partikel 

semakin kecil selain itu GMS memiliki sifat yang 

kisi kristal tidak terlalu ordered dan tidak terlalu 

polar yang menyebabkan proses difusi berkurang.10 

Pada hasil penelitian diatas didapatkan 

hasil formula 1 menghasilkan ukuran partikel lebih 

kecil dibandingkan formula 2. Penelitian tersebut 

serupa dengan penelitian Widyaningrum (2017) 

dengan menggunakan lipid yang sama yaitu Gliseril 

Monostearat serta menghasilkan ukuran partikel 

yang sesuai dengan rentang teoritis.22  

Apabila waktu pengadukan semakin lama 

maka yang dihasilkan semakin kecil ukuran 

partikelnya. Hal ini disebabkan karena semakin 

banyak partikel yang terurai menjadi partikel 

berukuran nano, selain itu semakin bertambahnya 

waktu pengadukan maka semakin besar pula 

molekul pelarut yang intensitas sehingga 

bersentuhan dengan kitosan sehingga ukuran 

partikel yang dihasilkan menjadi lebih kecil.23 

Ukuran partikel memiliki faktor yang 

mempengaruhi antara lain kecepatan pengadukan 

dan pencampuran yang dilakukan pada saat 

pembuatan NLC.24 Terjadi peningkatan laju 

perubahan bentuk partikel zat di bawah tekanan. Jika 

semakin besar tekanan maka kecepatannya juga 

semakin tinggi agar memperoleh sediaan NLC yang 

baik serta menghasilkan ukuran partikel yang kecil. 

Hasil dari formula 1 memenuhi persyaratan yaitu 

kisaran 10-1000 nm.  

 

Pengaruh Lipid Pada pH 

Uji sifat kimia pH bertujuan untuk 

mengetahui keasaman dari NLC. pH sediaan  harus 

sama pH kulit, dengan rentang 4–7,5 karena jika pH 

yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit.25 

       Berdasarkan  hasil yang didapatkan uji pH 

kedua formula memiliki pH yang hampir sama. Pada 
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Formula 1 memiliki rentang rata-rata pH hampir 

sama namun lebih besar rata-rata formula 2. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan T-test Paired 

didapatkan hasil sig. 0,051 (p>0,05) yang 

menunjukan jika tidak ada perbedaan signifikan 

untuk pengujian pH dengan jenis lipid. Berdasarkan 

hasil tersebut nilai pH pada penelitian ini memasuki 

rentang nilai pH kulit. 

       Penyimpanan dapat mempengaruhi kenaikan 

atau penurunan pada nilai pH sehingga 

mempengaruhi efek pada saat diaplikasikan pada 

kulit. Hal tersebut menunjukkan bahwa komponen 

penyusun sediaan mengalami kerusakan atau 

ketidakstabilan. Kerusakan tersebut menunjukkan 

ketidakstabilan sediaan secara kimia. Untuk 

mengetahui stabilitas sediaan secara kimia dengan 

mengetahui muatannya yaitu dengan Nilai zeta 

potensial  yang baik yaitu dengan nilai lebih positif 

dari +30 mV atau lebih negative dari -30mV 

menunjukkan stabilitas yang baik.26 

 

KESIMPULAN  

       Hasil penelitian yang didapatkan dan sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Viskositas NLC terdapat perbedaan yang 

signifikan pada penggunaan lipid gliseril 

monostearate dan setil palmitat.  

2. Ukuran partikel NLC tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada penggunaan 

lipid gliseril monostearate dan setil 

palmitat. Hasil yang didapat formula 1 

menghasilkan ukuran partikel berukuran 

nano. 

3. Polidispersitas Indeks NLC terdapat 

perbedaan yang signifikan antara formula 1 

dengan formula 2. Hasil yang didapat 

menunjukkan formula 2 yang baik. 
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